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Abstract: The website process of teacher recruitment through the usage of
information technology, generally known as teacher E-recruitment, is a very
effective way. It uses waterfall approach to give easiness in finding teachers with
specific competence and skill without any limitation of space and time. Teacher
E-Recruitment is a dynamic way of revolutionizing a school management party to
find appropriate teachers based on their skill through the information filling in the
job vacancies. A number of implications in the schools show the existence of
investment cost savings in terms of advertising, teachers with certain competence
can be found in a relatively easier, more rigorous and selective way, and the
information update of teachers’ needs with a more interactive communication
through email can be applied easily and flexibly. The architectural model
describes the application design in terms of web server and client through uses

case, activity, sequence and class diagram.

Kata kunci: website e-recruitment guru, waterfall approach, prototipe

PENDAHULUAN

E-Recruitment merupakan suatu proses
pencarian, menemukan, dan menarik calon
tenaga kerja personal untuk dipekerjakan
dalam dan oleh suatu organisasi dengan me-
manfaatkan media teknologi informasi.
Melalui proses E-Recruitment perusahaan,
instansi atau agen pencari kerja memiliki
kesempatan luas untuk memperoleh tenaga
kerja yang memiliki karakteristik dan ke-
mampuan dengan keahlian yang spesifik.
Peluang mendapatkan tenaga kerja dengan
daya saing yang signifikan. Jumlah pelamar
yang banyak dengan budaya yang beragam
memberikan kesempatan kepada pihak mana-
jemen melakukan seleksi dengan standarisasi
yang jelas. Memiliki jaminan mendapatkan
tenaga kerja dengan kualitas yang baik dan

akuntabel. Dimana semua mekanisme mulai
dari prosedur penerimaan blangko lamaran
sampai seseorang dinyatakan diterima semua-
nya menggunakan teknologi informasi.
Merujuk pada artikel Plessis&Fre-
derick (2012), bahwa kecenderungan pe-man-
faatan sistem E-Recruitment bukan hanya
bagi perusahaan-perusahaan besar saja, na-
mun justru memberikan sejumlah peluang
besar untuk perusahaan, instansi dan masya-
rakat yang membutuhkan tenaga kerja tanpa
harus mengeluarkan biaya investasi besar dan
membutuhkan waktu yang lama untuk men-
dapatkan tenaga kerja sesuai dengan kom-
petensi kebutuhan. Meminimalisasi peng-
adaan biaya iklan. Mudah dan luwes melaku-
kan update informasi tanpa ada limit waktu.
Pihak manajemen dapat melakukan komuni-
kasi dan interaksi secara langsung dengan
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para tenaga kerja sebelum dan sesudah proses
validasi persyaratan blangko lamaran. Selain
itu, adanya kesempatan untuk mengenal
tenaga kerja tersebut lebih dini dan me-
ngurangi ketidaktepatan dalam proses re-
cruitment karyawan.

Veithzal & Sagala (2011), menyatakan
bahwa proses E-Recruitment menawarkan
cara yang sangat dinamis dan hemat biaya
untuk melakukan perekrutan staf untuk
sebuah organisasi. Jadi dalam hal ini peng-
gunaan media teknologi online untuk menarik
calon pelamar dan membantu proses pe-
rekrutan menggunakan perantara surat elek-
tronik. Di samping itu, pendapat dari Kerrin
dan Kettley (2003), bahwa E-Recruitment
merupakan semua proses perekrutan yang
dilakukan oleh suatu organisasi bisnis melalui
alat-alat berbasis web, seperti situs internet
resmi perusahaan atau intranet perusahaan
tersebut.

Sejumlah survei memperlihatkan ada
sejumlah alasan menggunakan FE-Recruit-
ment, antara lain meningkatkan harga diri dan
profil perusahaan, mengurangi biaya pe-
rekrutan tenaga kerja, mengurangi beban
administrasi tenaga kerja, menggunakan alat
yang lebih baik bagi tim perekrutan. Biasanya
E-Recruitment memiliki . sejumlah modul
pengiklanan lowongan kerja, database pe-
lamar, pencocokan kualifikasi, dan jadual
interview.

Sharma (2010), menyatakan ada se-
jumlah kelebihan teknologi informasi dalam
proses perekrutan secara online ini. Ke-
lebihannya meliputi akses penyebaran geo-
grafis yang luas tanpa batasan tempat dan
waktu, jumlah pelamar yang banyak dengan
beragam variasi, meminimalisasi pelamar
yang tidak memiliki kualifikasi yang diharap-
kan, menghemat waktu dan biaya, tidak perlu
waktu tunggu, proses seleksi lebih ketat dan
dapat lebih selektif, daya saing antar pelamar
akan menjadi lebih kompetitif. Namun
demikian, ada dua hal yang harus disadari
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oleh mereka yang menggunakan media E-
Recruitment ini adalah harus pandai meng-
gunakan e-mail dalam proses interaksinya

‘dan manajemen harus memiliki keyakinan

akan pelamar tersebut karena tidak dapat
melihat secara langsung.

Demikian halnya dengan kebutuhan
dalam melakukan perekrutan guru-guru untuk
mengisi kekosongan guru pada lokasi-lokasi
tertentu dan kebutuhan akan guru-guru yang
memiliki keahlian khusus dalam sebuah
bidang studi yang tidak dapat diperoleh untuk
lokasi tertentu. Artinya tidak semua sekolah
dapat dengan mudah memperoleh guru yang
memiliki keterampilan seperti yang diingin-
kan agar dapat meningkatkan daya saingnya.
Kenyataan seperti ini sudah bukan lagi hal
yang baru dan semua sekolah pernah me-
ngalaminya. Bahkan ada sekolah yang rela
mengeluarkan sejumlah uang yang relatif
besar untuk pergi ke kota besar dalam men-
cari guru-guru yang mereka butuhkan.
Kesulitan semakin bertambah seiring dengan
adanya bidang pelajaran yang membutuhkan
tidak hanya keterampilan tetapi juga harus
memiliki sertifikasi kompetensi tertentu.

Selama ini untuk mendapatkan tenaga
guru, kebanyakan sekolah sering mengguna-
kan jasa referensi guru lain untuk mencari
guru baru pada jurusan tertentu. Selain itu
pihak sekolah juga mengedarkan informasi
penerimaan guru baru melalui papan peng-
umuman. Terbatasnya jumlah calon gumu
yang harus diseleksi dan semakin mendesak-
nya kebutuhan akan guru, apalagi untuk
bidang pelajaran yang langka membuat pihak
manajemen sekolah tidak dapat menseleksi

guru yang benar-benar memiliki spesifikasi

yang diharapkan. Di samping itu, kenyataan
minimnya jumlah calon guru yang mendaftar
dikarenakan ketidaktahuan masyarakat ter-
hadap lowongan yang diinformasikan oleh
pihak sekolah.

Kenyataan ini jelas mengindikasikan

bahwa proses rekrutmen guru-guru sudah




seyogiyanya menggunakan teknologi infor-
masi. Melalui perancangan aplikasi sistem
website E-Recruitment ini dapat men-
jembatani kebutuhan atau kesulitan yang
selama ini terjadi. Sistem E-Recruitment
memiliki sejumlah fasilitas yang dapat
memberikan kemudahan bagi pihak sekolah
untuk melakukan pencarian, menemukan, dan
menyeleksi guru-guru yang dibutuhkan. Se-
jumlah calon tenaga kerja yang ingin menjadi
guru dan tentunya mempunyai kompetensi
tertentu dapat mengunjungi website E-
Recruitment. Mereka dapat dengan jelas me-
ngetahui persyaratan apa saja yang dibutuh-
kan, penguasaan bidang pelajaran, dan lokasi
dari penempatan guru-guru tersebut nantinya
setelah bergabung dengan pihak sekolah.
Para calon guru tidak harus datang ke sekolah
tersebut untuk mendaftar, namun mereka
dapat mendaftar secara online sehingga
secara otomatis dapat menghemat waktu dan
biaya pendaftaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
R&D (Research & Development) dan metode
perancangan aplikasi sistem informasi E-
Recruitment menggunakan SDLC (Software
Development Life Cycle) dengan pendekatan
Waterfall.

Gambar 1. Pendekatan Waterfall
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Pendekatan Waterfall merupakan dasar dari
aktivitas proses yang terdiri dari spesifikasi,
pengembangan, validasi, evolusi dan semua
direpresentasikan dalam tahapan proses yang
terpisah  yaitu  spesifikasi  kebutuhan,
perancangan perangkat lunak, implementasi,
pengujian, dan sebagainya (Sommerville,
2011:29).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan aplikasi mulai tahap
penentuan spesifikasi kebutuhan berupa
pengumpulan kebutuhan user yang berkaitan
dengan proses E-Recruitment. Pengumpulan
data merupakan komponen yang penting
dalam tahap analisis ini. Pengumpulan data
dilakukan dengan mewawancarai pihak
sekolah, observasi dan studi dokumen. Se-
lanjutnya mendeskripsikan segala hal yang
diperlukan dalam rangka pengembangan FE-
Recruitment. Untuk mempermudah pema-
haman kebutuhan dari sistem, dibagi kedalam
dua jenis kebutuhan yaitu kebutuhan fung-
sional dan kebutuhan nonfungsional. Ke-
butuhan fungsional adalah kebutuhan _yang
berisi proses-proses apa saja yang nantinya
dilakukan oleh sistem. kebutuhan non-
fungsional adalah kebutuhan yang menitik-
beratkan pada properti perilaku yang dimiliki
oleh sistem. Aplikasi E-Recruitment di-
bangun dengan dua unsur utama yaitu desain
back-end dan desain front-end.

Tahap berikutnya mendesain sistem.
Untuk mempermudah pemahaman model
arsitektur sistem yang dikembangkan, maka
penulis akan menyajikan model dari arsi-
tektur  sistem informasi e-recruitment
(Gambar 2). Seperti dalam arsitektur tradi-
sional, fokusnya adalah benar pada pengguna
dan kebutuhan pengguna. Hal ini memer-
lukan perhatian khusus pada konten web,
rencana bisnis, kegunaan, desain interaksi,
informasi dan desain arsitektur web. Model
arsitektur ini mendeskripsikan rancangan
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perangkat lunak disisi web server dan
komputer client. Web server menggunakan
apache, script PHP dan database MySQL.
Secara umum pengguna dari website ini
adalah pengelola sekolah dan para member.
Pengelola sekolah melakukan manajemen
konten seperti manambah, merubah, meng-
hapus dan mencari data guru-guru.

Gambar 3. Uses Case Diagram

Manajemen konten dilakukan sesuai
dengan proses bisnis yang terkait dengan
perekrutan guru secara online. Sedangkan
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member mengakses informsi yang ada d
halaman web dari tempat dimana terse ian
koneksi internet.

Recruitment mengacu perancangan bel
objek. Dalam penelitian ini penulis f

Class Diagram dalam memodelkan »;‘
cangan aplikasi sistem informasi E-Rec
ment Guru yang disajikan gambar 3 samp
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Gambar 6. Activity Diagram Update Riwayat
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Gambar 7. Sequence Diagram Login Admin

Berikutnya tahap implementation dan unit
testing, dimana aktivitas-aktivitas ini ber-
tujuan mengevaluasi atribut-atribut dari ke-
mampuan sebuah program untuk dapat
bekerja sesuai kebutuhan pengguna.
Implementasi adalah sebuah program
mulai dikembangkan sesuai proses bisnis
yang diinginkan. Dalam merancang tampilan
input dan output menggunakan Adobe
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Dreamweaver CS6 dan Editplus2. Sebagian
dari hasil rancangan dapat dilihat pada
gambar 11 sampai 14.
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Gambar 8. Sequence Diagram Create Mem-
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Username
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Password
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Gambar 11. Form Login Admin
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Gambar 14. Form Update Menu Guru
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Gambar 15. Form Pengisian Lowongan
P p 4
Gambar 13. Form Pengisian Konten e 196408252007011010 -
Nama Guru Susanto Ad. Spd
Untuk unit testing merupakan metode i g e oS I =
verifikasi aplikasi untuk mengetes suatu Aot :
aplikasi sudah bisa digunakan atau tidak. Tew 3
Tujuan pengujian unit adalah mengisolasi s oot can
setiap bagian dari aplikasi yang dihasilkan
dan dapat melakukan operasinya secara .
benar. Testing ini meliputi aktivitas dan e
credte dan logii DT 3 Gambar 16. Form Testing Create Member
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Juga meliputi testing pemberian informasi
lowongan oleh admin. Berikut ini merupakan
tampilan unit testing, yang disajikan dalam
Gambar 16 sampai 18.

Username
196408252007011010

Password
'YXz TR X 2 2 2 2 J

| Login '
Register

Gambar 17. Form Testing Login Member
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PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan pe-
rancangan aplikasi sistem informasi E-
Recruitment Guru dapat disimpulkan ranca-
ngan website E-Recruitment ini dapat diper-
gunakan oleh pihak sekolah dalam mencari

guru yang berkualitas dan dapat diperguna-:

kan oleh calon guru dalam memberikan
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informasi tentang biodata secara lengkap
sebelum proses rekrutmen dilakukan.

Dalam penerapannya aplikasi sistem
informasi E-Recruitment ini harus secara ber-
kelanjutan mendapatkan dukungan peng-
operasian secara maksimal melalui penerapan
teknologi internet dengan kapasitas bandwith
yang optimal dan memiliki perangkat hard-
ware yang handal saat melakukan sinkro-
nisasi informasi.

Semua personil harus dilibatkan dalam
manajemen konten dan peme-liharaan perlu
memiliki  pengetahuan dasar  dibidang
jaringan dan memahami dasar pe-mrograman
website  agar dapat  menindak-lanjuti
kelanjutan dari sistem ini. Disamping itu
untuk memperoleh hasil yang maksimal perlu
menerapkan secara keseluruhan dari setiap
fase dari pendekatan Waterfall.
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